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Melindungi hutan alam dunia
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Hutan sangat penting bagi kehidupan di muka bumi. Diantara
semua ekosistern, hutan adalah ekosistern terkaya — meliput
hanya delapan persen dari permukaan planet ini' dan meru-
pakan rumah bagi dua pertiga spesies tumbuhan dan hewan
darat?. Jutaan crang bergantung secara langsung pada hutan
untuk keperuan makanan, air, obat-obatan dan bahan-bahan
dasar lainnya.

Bag mereka hutan mencerminkan budaya dan cara hidup. Di
negara-negara berkembang, satu milyar penduduk dunia
termiskin menggantungkan sebagian penghidupan mereka
pada hutan, dan 350 juta penduduk yang hidup di pinggiran
hutan menggantungkan penghidupan dan keselamatan
mereka pada hutan?,

Hutan juga penting sebagai pengatur iklim global dan pola-
pola cuaca, yang merupakan sistem-sistern penting dari
lingkungan hidup yang mendukung kehidupan di atas Bumi.

Banyak dari hutan alam dunia telah rusak parah atau bahkan
hilang =ama sekali. Manusia menghancurkan hutan dengan
kecepatan luar biasa. Wilayah seukuran lapangan bola
ditebang habis tiap dua detiknya. Separuh wilayah hutan
yang hilang dalam 10.000 tahun terakhir punah kurang dari
80 tahun yang lalu. Sebagian besar pengrusakan hutan ini
terjadi dalam 30 tahun terakhir®,

Hal ini mengakibatkan penyusutan dan kepunahan keanaka-
ragaman hayati terbesar di atas bumi dan dengan demikian
rmenghancurkan kehidupan jutaan orang yang bergantung
pada hutan, Kecepatan kepunahan spesies tumbuhan dan
hewan kurang lebih seribu kali lebih cepat dar masa sebelum
keberadaan manusia®. Para ahli mengatakan bahwa Bumi
sedang berada pada tahap kepunahan besar keenam?® dan
laju kepunahan akan meningkat sepuluh kali lipat pada tahun
20807,

Hutan dan perubahan iklim

Sekitar seperlima dari emisi gas rumah kaca global diakibat-
kan oleh deforestasi, terutama dan hutan tropis?, Ini tidak
termasuk emisi yang disebabkan oleh kerusakan hutan dari
kegiatan industri seperti penebangan hutan, baik legal
maupun ilegal.

Hutan dan tanahnya adalah penyimpan karbon yang besar -
lebih dari ekosistern daratan lainnya. Merujuk penelitian FAO?,
hutan menyimpan sekitar tiga ratus milyar ton atau setara
dengan 40 kali jumlah yang saat ini dilepas ke atmosfir setiap
tahun dari pembakaran bahan bakar fosil dan produksi
semen’®,

Menurut perkiraan terakhir, Indonesia adalah pengemisi
ketiga terbesar gas rumah kaca dunia setelah Gina dan
Amerika Serikat"'. Tingkat emisi tinggi Indonesia adalah
konsekuensi dari sangat tingginya laju penggundulan hutan —
yang mencapai hampir 2 juta hektar per tahun' - terutama
pengrusakan hutan-hutan gambut yang kaya karbon.

Diperkirakan dua milyar ton karbondioksida (CO,) dilepas ke
udara hanya dari pengeringan dan pembakaran hutan
gambut di Asia Tenggara. Jumlah ini setara dengan delapan
persen emisi global dari penggunaan bahan bakar fosil.
Sembilanpuluh persen emisi CO, dari hutan gambut di Asia
Tenggara berasal dari Indonesia’.

Hutan Alam: Pendingin Iklim

Hutan alam memainkan peran penting dalam pengaturan
iklim dunia dan pola cuaca global, sistemn lingkungan kritis
yang mendukung kehidupan di muka bumi. Saat ini, hanya
20 persen dari hutan alam asli dunia tersisa dalam wilayah
yang luas dan utuh (intact forest landscape)'*.

Fragmentasi hutan akibat industr penebangan, merusak
hutan alarm dan meningkatkan kerentanannya terhadap
musim kemarau dan kebakaran — yang diperkirakan mening-
kat di hutan tropis sebagal akibat perubahan iklim. Hal ini
mengakibatkan rantai sebab akibat tak berujung dimana
hutan terdegradasi menjadikannya makin rentan terhadap
kebakaran hutan, yang dengan demikian melepas gas
rumahkaca lebih banyak dan mendorong percepatan peruba-
han iklim, sehingga mengakibatkan kebakaran hutan dan
meningkatnya fragmentasi.



Mencegah perubahan iklim agar tidak mencapai tingkat
berbahaya artinya menjaga sebisa mungkin agar kenaikan
temperatur global rata-rata di bawah 2 derajat Celsius
dibandingkan dengan tingkat pra-industri. Untuk mencapai ini
dibutuhkan tindakan darurat untuk menurunkan emisi gas
rumah kaca dari dua sumber terbesar secara drastis: pemba-
karan bahan bakar fosil untuk keperluan energi dan
deforestasi. Kedua sumber ini masing-masing menyumbang
duapertiga dan seperlima dari jumlah ernisi yang dilepas ke
udara.

Greenpeace mengusung revolusi energi dan menyerukan
negara-negara dunia untuk berinvestasi dalam energi terba-
harui dan meningkatkan efisiensi energi. Greenpeace juga
meminta keseriusan dan kesungguhan untuk menghentikan
pengrusakan hutan dunia dan meminta target ini disahkan
dalam kesepakatan internasional, yang mengikat bagi negara.

Hutan alam tersisa (paradise forests):
Indonesia

Hutan alam tersisa Asia Pasifik membentang dar semenan-
jung Asia Tenggara, melalui Indonesia, dan terus ke Papua
Mugini dan Kepulauan Solomon di Pasifik. Hutan alam tersisa
adalah tempat tinggal beragam kebudayaan asli serta
beraneka jenis tumbuhan dan hewan yang tak terhitung dan
tidak dapat ditemukan di tempat lain di muka bumi ini,

Indonesia memiliki sebagian besar wilayah hutan alam tersisa,
terdirl dari wilayah-wilayah bentang hutan utuh yang luas
serta hutan-hutan sekunder. Diperkirakan 88,5 juta hektar
hutan masih tersisa'. Walaupun angka ini tampaknya besar,
kenyataannya hampir separuh hutan di Indonesia telah
dirusak sejak 1950 ketika total tutupan hutan masin 162 juta
ha's,

Indonesia saat ini tengah mengalami penyusutan hutannya

lebih cepat dibandingkan negara berhutan lainnya'”. Sekitar
51 kilormeter persegl hutan dirusak tiap harinya, atau setara
dengan lebih dari 300 luas lapangan bola perjam.

Pendorong kerusakan hutan di Indonesia

Angka yang mengejutkan, sekitar 72 persen bentang hutan
utuh Indonesia telah hilang atau atau rusak berat akibat
pertumbuhan industr selama puluhan tahun dan penebangan
ilegal®.

Kemegahan hutan-hutan di Kalimantan telah berlalu dan
menjadi korban penebangan serampangan yang dilakukan
perusahaan-perusahaan dan cukong-cukong kayu, menyisa-
kan bentang hutan utuh di dataran tinggi dan wilayah yang
sulit dicapai. Di propinsi Papua dan Papua Barat, di ujung
timur Indonesia, tersisa hutan-hutan utuh dengan wilayah
yang masih relatif luas™. Tetapi hutan ini pun mulai meng-
hadapi tekanan besar karena para penebang kayu terus
mencari kawasan-kawasan baru. Tekanan juga ditimbulkan
oleh ledakan industri kelapa sawit. Sekitar 10 juta hektar
hutan di Papua telah dialokasikan untuk Hak Pengusahaan
Hutan (HPH} dan 1,6 juta hektar lagi dialokasikan untuk
Hutan Tanaman Industri (HTI). Angka yang paling bisa
dipercaya menunjukkan rencanaan alokasi perkebunan
kelapa sawit mencapal sebesar 3 juta hektar.

World Bank memperkirakan hingga 80 persen pembalakan di
Indonesia adalah ilegal, Walaupun tanpa penebangan ilegal®,
usaha pembalakan di Indonesia saat ini sangat tidak
berkelanjutan. Pada tahun 2006, sejurnlah 29 juta hektar
hutan Indonesia telah diperuntukkan bagi HPH, dan 10 juta
hektar lagi direncanakan untuk konversi ke perkebunan
kayu®'.

Salah satu ancaman terkini terhadap hutan Indonesia adalah
“tambang emas” baru perkebunan kelapa sawit. Didorong
oleh meningkatnya permintaan global akan minyak kelapa
sawit untuk industri makanan, kosmetik serta kemunculan
apa yang disebut bahan bakar nabati.

Saat ini Indonesia adalah penghasil kelapa sawit terbesar di
dunia, dengan rencana perluasan perkebunan kelapa sawit
mencapai 20 juta hektar. Lagi-lagi hutan ditebangi habis demi
perkebunan kelapa sawit karena perusahaan mendapatkan
untung dari penjualan kayu yang ditebang saat pembersihan
lahan dan dijual ke kilang-kilang bubur kertas (puwip) dan
pedagang kayu. Saat ini industri ini telah menguasai lahan



yang luas pada wilayah-wilayah berhutan yang pada saatnya
akan ditebangi habis. Sementara penguasaan lahan-lahan
berhutan lainnya di Papua dan Kalimantan terus dilakukan
secara agresif,

Mamun demikian, beberapa perusahaan besar pengguna
minyak sawit telah menggeser posisinya dan mendukung
moratorium terhadap deforestasi. Unilever, salah satu
konsumen minyak sawit terbesar di dunia, mengumumkan
dukungannya di awal bulan Mei tahun ini. Mereka setuju
bahwa membeli bahan baku dari sumber yang menyumbang
pada pengrusakan hutan adalah langkah bisnis yang salah
dan akan kembali menghantui perusahaan dengan beban
“karbon” yang besar,

Saat ini Unilever sedang bermegosiasi dengan perusahaan-
perusahaan multinasional dalam bidang industri makanan,
kosmetik dan biofuel lainnya untuk mendukung moratorium.
Industri kelapa sawit Indonesia seharusnya memperhatikan
peringatan-peringatan akan penclakan pasar yang mening-
kat, terutama dari Eropa, dan menggunakan kesempatan ini
untuk memulai mengisi pasar dengan minyak kelapa sawit
yang berkelanjutan sesuai permintaan pasar.

Ekspansi Minyak Kelapa Sawit ke
lahan gambut: Pembunuh iklim global

Konversi hutan menjadi perkebunan tidak hanya menghan-
curkan hutan tetapl juga penyumbang emisi gas rumah kaca
Indonesia yang masif, terutama pengrusakan hutan rawa
gambut di Kalimantan dan Sumatra. Gambut tropis terbentuk
selama puluhan ribu tahun di bawah hutan gambut. Matinya
hutan di atasnya membentuk tumpukan gambut yang luas,
kaya dengan karbon yang terkumpul dari bergenerasi-
generasi pohon. Indonesia memiliki 22,5 juta hektar lahan
garmbut, yang merupakan 12 persen dari wilayah Indonesia,
dan merupakan 83 persen dari lahan gambut di Asia
Tenggara®™. Diperkirakan lahan gambut Asia Tenggara
menyimpan 42 milyar ton karbon®™, Tiap tahunnya 1,8 milyar
ton (Gt) emisi gas rumahkaca dilepas dengan pengrusakan
dan pembakaran lahan gambut di Indonesia.
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Dalam penyiapan lahan pertanian di lahan gambut perusa-
haan memulai dengan membuat kanal-kanal melintasi lahan
gambut dengan tujuan mengeringkan dan menebangi
kayunya yang berharga. Setelah dikeringkan, bukit-bukit
gambut runtuh dan menjadi kering serta sangat mudah
terbakar, Ketika karbbon dalam tanah terbuka dan terkena
oksigen, maka tanah gambut akan teroksidasl dan melepas
karbon ke udara.

Bahkan dalam keadaan tidak terbakar, tiap hektar dari lahan
gambut yang dikeringkan melepas sekitar 100 ton CO,
pertahun. Pelepasan CO, terjadi lebih cepat bila api diguna-
kan dalam pembersinan vegetasi yang tersisa. Pengeringan
dan pembersihan lahan gambut yang mendorong emisi gas
rumahkaca, pengunaan api mempercepat prosesnya.

Walaupun dengan kenyataan ini, rencana perluasan produks
minyak kelapa sawit di daerah bergambut terus berlangsung.
Sebuah laporan dari Departemen Kehutanan dan negara-
negara Uni Eropa menyatakan:

"Permintaan dunia akan minyak kelapa sawit diperkirakan
akan meningkat dari 20,2 juta ton pertahun menjadi 40 juta
ton di tahun 2020. Permintaan ini dapat dipenuhi bila
300,000 hektar perkebunan baru ditanami tiap tahunnya
selarma 20 tahun ke depan. Kami memperkirakan bahwa
sebagian besar lahan baru ini akan dibuka di Indonesia
dimana sumberdaya manusia dan lahan masih berlimpah.
Dan kami melihat bahwa Surmatra, dengan infrastrukturnya
yang cukup baik berkembang dan pusat dari tenagakerja
terlatih, akan menyerap 1,6 juta hektar dari ekspansi inl. Tak
dapat dihindari bahwa sebagian besar lahan kelapa sawit ini
akan berada di lahan gambut, karena lahan kering yang lebin
"disukai” di pulau ini sudah ditermpati.”

Kurang lebih 14 persen dari lahan gambut Indonesia terdapat
di perkebunan kelapa sawit, 10 persen lagi ada dalam
kawasan Hutan Tanaman Industri (HTI). Ini belum termasulk
perusahaan-perusahaan millk negara, koperasi dan pemba-
ngunan pertanian lain. Sekitar 12 persen lahan gambut
Indonesia ada dalam wilayah HPH 2,

Kenyataan ini menunjukkan bahwa pengrusakan lahan
gambut sudah mencapai tingkat yang sangat memypri-
hatinkan dan tindakan darurat perlu diambil untuk mencegah
kornversi lahan gambut lebih lanjut.
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Apa yang harus diwujudkan?

Hutan Indonesia saat ini disandera oleh perluasan perkebu-
nan kelapa sawit, HTI dan juga dar pembalakan ilegal dan
merusak serta kemerosotan fungsi hutan (degradasi). Hal ini
menjadi salah satu faktor pendorong perubahan iklim dan
menempatkan Indonesia menjadi salah satu penyumbang
polusi gas rumah kaca terbesar di planet inl. Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono pada pertemuan GB di Jepang tahun
2008, telah menyatakan kesungguhannya untuk mereduksi
ernisi dari deforestasi sebanyak 50% pada tahun 2009, 75
persen di tahun 2012 dan 95 persen pada tahun 2025,
Tetapi, pemerintahan yang dipimpinnya sampai saat ini gagal
untuk mengambil langkah-langkah untuk mencapai target ini.

Greenpeace menyerukan Pemerintah Indonesia untuk segera
menerapkan penghentian sementara (moratorium) terhadap
semua bentuk konversi hutan, termasuk industri peneban-
gan, guna mermbantu meangerem emisi gas rumahkaca
Indonesia, menjaga kekayaan keanekaragaman hayati dan
melindungi kehidupan jutaan penduduk yang bergantung
pada hutan di seluruh Indonesia.

Moratoriurn deforestasl merupakan suatu cara menghentikan
pengrusakan hutan sambil memberikan waktu dan ruang
bagi upaya pengembangan jejaring kawasan lindung dan
kawasan lain yang diperuntukkan bagi pola permanfaatan
hutan yang bertanggung jawab dan berkeadilan sosial,
Pemanfaatan hutan yang berkeadilan sosial dapat dijaga
rmelalui suatu proses penatagunaan lahan yang partisipatif
guna memastikan dipenuhi dan dihormatinya hak-hak
masyarakat adat dan masyarakat pengguna hutan lainnya.

Tuntutan moratorium Greenpeace:

1. Tidak ada perluasan perkebunan di kawasan-kawasan
hutan yang sudah dipetakan

2. Tidak ada perkebunan yang menyebabkan pengrusakan
lahan gambut

3. Tidak ada perkebunan atau perluasan perkebunan
pasca-November 2005 yang telah menimbulkan
deforestasi dan degradasi kawasan-kawasan bernilai
konservasi tinggi

4. Tidak ada perkebunan atau perluasan kebun yang dilaku-
kanr i atas tanah yang dikuasai dan dimiliki masyarakat
adat dan masyarakat pengguna hutan lain yang tidak
melibatkan proses persetujuan tanpa paksaan

5. Menetapkan rantai pasokan dan sistemn pemisahan yang
dapat dijejaki yang tertutup bagi minyak sawit dari kelom-
pok usaha yang gagal memenuhi kriteria-kriterla di atas

Jalan keluar: Sebuah mekanisme
pendanaan penyelamatan hutan

Untuk menghindari tercapainya bola salju perubahan iklim kita
harus mengurangi emisi dar industri dan menghentikan emisi
dari deforestasi, Anda tidak akan bisa membohongl atmosfir

- perdagangan kewajiban penurunan emisi antara industri
dengan deforestasi tidak akan mampu menurunkan tingkat
emisi yang dibutuhkan guna mencegah bola salju perubahan
ikelirm.

Penghentian deforestasi di tingkat global merupakan hal yang
penting agar semua negara di muka Bumi berbagi tanggung
jawab dalam pemecahan masalah perupahan iklim. Mendo-
rong negara-negara industri maju membel sejumlah ijin emisi
yang diatur Protokol Kyoto melalui suatu lelang akan meng-
hasilkan dana yang dibutuhkan untuk menghentikan
deforestasi. Upaya ini juga menyediakan negara-negara
industri maju cara yang efisien mengurangi emisi global
hingga 20 persen. Sebuah mekanisme pendanaan untuk
penyelamatan hutan akan membantu negara-negara berkem-
bang pemilik hutan-hutan tropis menjaga kelestarian hutan
mereka. Yang dibutuhkan sekarang adalah tindakan nyata
negara-negara di dunia.

Rekam jejak upaya perlindungan hutan oleh Greenpeace

2008

Agustus: Gubernur Provinsi Riau mengumumisan penghentian sementara
deforestasi dan korversi hutan sebagai jawaban terhadap rangkaian
kampanye bersama grganisasi-organizasi lingkungan setempat bersama
Greenpaacs,

Juli: Ferrero {salah produk terkemuka dan merek Nutella) menjadi perusa-
haan pengguna minyak sawit tarakhir yang menyatakan dukunganmya
terhadap moratorium deforestasi untul perfuasan kelapa sawit dl Indonesia.



Mei: Setelah tiga minggu serangkaian aksi yang difancarkan Greenpeace,
Iklan produk terkenal yang diplesetkan sarta 115.000 penandatangan petisi
oniing, Unilever menyatakan dukungannya terhadep morgtorium deforestas!
untuk perieasan kelapa sawit di Indonesia.

2007
Movember: Bersema organisasl ingkungan lainmya, Greenpeace berhasil

mendapatkan 1,5 juta tandatangan pendukung yang mendorong diterbitkan-

rya undang-undang perindungan hutan di Argentina. Lindang-undang baru
il mencakup moratorum di tingkat nasional yang barlaku selama satu tahun
terhadap pembabatan hutan-hutan alam hingga peraturan pengelolaan
hutan vang lebi baik dilaksanakan.

2006

Movember: Akibat tekanan massif konsumen, ascsissi pedagang kedalai o
Brazilia setuju untuk melaksanakan moratoriem terhadap deforestasi di
Amazon,

Februari: Sabuah kawasan hutan di Amaron seluas dua kall lues Belgia
dicanangkan untuk mendapatkan perlindungan lebih bak lewat keputusan
presiden. Keputusan tersebut menyerukan agar 1,6 juta hektar hutan untuk

mendapatkan perlindungan secara permanen dan terutup terhadap kegatan

pembalakan dan deforestasi.

Sebagai kelanjutan kampanye salama sepuiuh tahun yang melibatkan ribuan
aklivis lingkungan, hutan hujan Greal Bear di Kanada terselamatkan dan
kenancuran.

Movember: Sebagai kelanjutan rangkaian kamoanye selama berahun-tahun

di Amazon oleh Gresnpsace dan organisasi ingkungan lain, pemerintah
Brazilia menetapkan dua kawasan lindungan yang sangat luas. Keputusan
presiden ini mefindungl kawasan hutan seluas dua juta hektar di kawasan
Amazon,

Juniz Sebanyak 34 penerbit maialah di Kanada menyatakan kesungguhan

dan keserusan mereka meninggalkan penggunaan kertas yang mengandung

gerat yang barasal dar hutan-hutan alam di Kanada akibat tekanan
Gresnpeace dan sabuah koglisi organisas-organisasi non-psmerntah dl
negara ini.

2003

Agustus: Masyarakat The Deni dad Armazon merayakan akhic darl sebuah
kampanye panjang selama 18 tahun untuk menetapkan tanah mereka
tertutup bagi pembalakan. Para relawan Greenpeace mangembangkan
suaty “koridor alam” feco-corridon® di seluas 3,6 juta hektar,
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